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Abstrak: Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini untuk mendefinisikan implementasi model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra binti Muhammad SMP IT Izzudin Palembang Tahun ajaran 2023/2024 pada materi lingkaran. Pelaksanaan penelitian menggunakan dua siklus, setiap siklus terdapat langkah-langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan obervasi, dan test kemampuan penalaran matematis. Sampel dalam pelaksanaan penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra SMP IT Izzudin Palembang dengan jumlah 17 peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian Implementasi model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP IT Izzudin Palembang mengalami peningkatan pada setiap indikator. Peningkatan skor persentase peserta didik pada kemampuan penalaran matematis pada siklus I memperoleh persentase 61,91% sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 84,03%. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan tahap pra siklus dengan memberikan soal pre test sehingga peserta didik memperoleh persentase 43,13% dan pada tahap post test peserta didik memperoleh persentase 80,84%  sehingga dapat disimpulkan setiap indikator kemampuan penalaran matematis peserta didik mengalami peningkatan yang baik.
Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Lingkaran, Problem Based Learning

Abstract: The purpose of this class action research is to define the implementation of the problem based learning model to improve the mathematical reasoning ability of the students of the eighth grade Fatimah Azzahra binti Muhammad SMP IT Izzudin Palembang 2023/2024 on circular material. Execution of research using two cycles, each cycle has steps namely planning, action, observation, and reflection. Data collection on this study uses observation, and tests the ability of mathematical reasoning. The sample in the implementation of this research was a pupil of the eighth grade Fatimah Azzahra SMP IT Izzudin Palembang with a total of 17 pupils. Based on the data obtained from the results of the research Implementation of a problem based learning model to improve the ability of mathematical reasoning of the students of SMP IT Izzudin Palembang experienced improvement on each indicator. The increase in the percentage scores of students on mathematical reasoning skills in cycle I was 61.91% while in cycles II it increased by 84.03%. The implementation of this study used the pre-cycle phase by giving pre-test questions so that students obtained 43.13% and in the post-test phase students gained 80.84% so that it could be concluded that each indicator of mathematic reasoning ability students experienced a good improvement.
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Pendahuluan
Matematika merupakan ilmu yang sangat berkembang pada masa sekarang, ilmu matematika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Banyak sekali manusia mengintegrasikan matematika dengan kehidupan sehari-hari (Rhofiqah & Thaariq, 2021). Proses perkembangan ilmu matematika mengalami perkembangan yang cepat. Hal itu juga terjadi pada pembelajaran matematika di satuan pendidikan, proses pembelajaran matematika di sekolah mengalami kemajuan yang signifikan oleh karena itu peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan creative thinking, critical thinking and problem solving, communication, dan collaboration sesuai dengan pendidikan pada abad ke-21 (Kurniawan & Agoestanto, 2023). Pada kenyataannya peserta didik belum memiliki keterampilan dalam pembelajaran matematika (Abidah et al., 2021). Peserta didik masih menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan sulit dimengerti. Hal ini di dukung dengan hasil PISA pada tahun 2018 yang mendeskripsikan bahwa Indonesia meraih peringkat 72 dari 78, dan pada tahun 2020 tercatat 71% peserta didik masih di bawah standar kompetensi (Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, 2019), artinya pendidikan di Indonesia masih belum memiliki keterampilan dalam bidang matematika.
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik karena kemampuan ini dapat memberikan pemahaman dalam menggunakan konsep matematika yang abstrak (Lestari et al., 2023). Tujuan tersendiri dari kemapuan penalaran matematis adalah memberikan solusi terhadap peserta didik dalam pemecahan masalah (Ardiansyah et al., 2022). Kemampuan penalaran matematis dapat membantu peserta didik dalam menyimpulkan dan membuktikan suatu masalah matematika (Juniawan, 2020). Penalaran matematis juga merupakan bagian yang penting dalam memahami matematika, mengeksplorasi konsep, dan menemukan solusi (Nuryami, 2023). Oleh karena itu dalam proses pembelajaran matematika di kelas, guru memastikan bahwa peserta didik harus memiliki keterampilan penalaran matematis yang dikembangkan setiap pembelajaran (Jusniati et al., 2024). Kemampuan penalaran matematis memiliki beberapa indikator yang dijelaskan dalam peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas nomor 506/Kep/PP/2004 mencakup 1) Mengajukan dugaan 2) Melakukan manipulasi 3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 4) Menarik kesimpulan dari pernyataan 5) Memeriksa kesahihan suatu arguman 6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi (Wirawan et al., 2023).
Pelaksanaan kegiatan diskusi bersama guru pengampuh mata pelajaran matematika di SMP IT Izzudin Palembang ibu Ismi Yuliana, S.Pd.,Gr, menjelaskan bahwa peserta didik SMP IT Izzudin memiliki kemampuan yang beragam. Setelah melakukan observasi didapatkan bahwa terdapat beberapa peserta didik memiliki kelemahan dalam menyelesaikan permasalaham terhadap soal matematika. Kesulitan yang mereka hadapi ketika menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk lisan, melakukan manipulasi data, dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hasanah et al., 2019) yang mengatakan bahwa peserta didik melakukan penalaran jika bisa menerapkan keterampilan penalaran pola dan sifat, memanipulasi matematika. Pelaksanaan pembelajaran matematika yang terjadi di lapangan juga bersifat satu arah atau teacher center, guru aktif dalam penguasaan kelas akan tetapi peserta didik tidak terlibat dalam pembelajaran, peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima pembelajaran sehingga proses belajar mengajar tidak interaktif (Afifah et al., 2018). Peserta didik terlihat malas belajar dan tidak mampu mengungkapkan ide-ide nya di depan kelas. Sehingga ketika diberikan permasalahan oleh guru peserta didik tersebut tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Disebabkan kurangnya kemampuan penalaran matematis, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita, menemukan rumus, dan menarik kesimpulan. Salah satu cara yang dilakukan yaitu guru harus menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Sanjani, 2021).
Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik guru dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara yang paling efektif (Rini Haryani, M.Joharis Lubis, 2022). Model pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusatnya, di mana peserta didik menghadapi suatu permasalahan dan melakukan penyelidikan yang objektif untuk menemukan solusi, yang pada akhinya meningkatkan kemampuan penalaran mereka (Sugandi et al., 2020). Melalui proses problem based learning dapat mendorong mereka untuk menjadi lebih mandiri serta meningkatkan kemampuan berfikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah (Ghani et al., 2021). Pembelajaran menggunakan model problem based learning yaitu guru  memberikan permasalahan kepada peserta didik  untuk berfikir tingkat tinggi dan mengasah kemampuan penalaran matematisnya (Nuryami, 2023). Dengan model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning, peserta didik tidak hanya menerima informasi, mendengarkan guru, mencatat dan menghafal tetapi peserta didik juga terlibat aktif, berfikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama untuk mencapai kesimpulan. Proses ini secara tidak langsung mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka dan menunjang pembelajaran yang bermakna (Fitriyah et al., 2022).
	Geometri memiliki hubungan erat dengan lingkaran yang penerapannya dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, pentingnya peserta didik untuk mempelajarinya agar peserta didik dapat menggunakan konsep lingkaran untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan lingkaran, akan tetapi peserta didik kurang memahami konsep lingkaran. Hal ini dapat dibuktikan dari kesalahan yang mereka lakukan saat mengerjakan soal lingkaran, terutama saat menentukan luas dan keliling lingkaran (Manalu et al., 2020). Materi lingkaran dipilih peneliti karena dalam pembelajaran peserta didik mengalami hambatan untuk mengidentifikasikan permasalahan nyata yang berkaitan pada masalah kontekstual  lingkaran, karena penalaran diperlukan dalam materi lingkaran agar peserta didik dapat memahaminya dengan baik.  Berdasarkan hasil Pre test awal, peserta didik tidak terlibat aktif saat melakukan pembelajarn dari hasil pre test masih rata-rata dibawah KKM. Diharapkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik akan ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan permasalahan ini, penelitian yang berkaitan dengan masalah ini perlu dilakukan dengan judul “Implementasi Model Problem based learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Pada Materi Lingkaran Kelas VIII”
Metode
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan menggunakan 2 siklus dengan subjek penelitian 17 peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra binti Muhammad SMP IT Izzudin Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra pada materi lingkaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa  observasi, dan soal test. Penggunaan tes pada penelitian ini untuk mengevaluasi kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan menggunakan pedoman indikator. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui beberapa siklus yang digunakan untuk merencanakan penelitian, setiap siklus terdiri dari empat tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) .
Hasil dan Pembahasan
Proses penelitian dan pengambilan data dilakukan di SMP IT Izzudin Palembang kelas VIII Fatimah Azzahra binti Muhammad. Pada tanggal 24 Januari 2024 sampai 28 Febuari 2024. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning dilaksanakan selama 2 siklus setiap siklus dilaksanakan selama dua kali pertemuan.Tahap pra siklus dilakukan agar mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Sebelum penelitian dilaksanakan, Peneliti melakukan observasi langsung dilakukan di sekolah untuk mengevaluasi keadaan dan karakteristik peserta didik. Selain itu,  konsultasi dilakukan dengan  guru bidang studi matematika tentang kelas yang akan diteliti. Proses tindakan pra siklus yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan pemberian lembar soal Pre test dan menjelaskan cara pengerjaannya. Pada akhir setiap siklus diberikan soal evaluasi untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan model Problem based learning. Peningkatan persentase untuk setiap indikator kemampuan penalaran matematis ditunjukkan pada hasil analisis siklus I dan siklus II disajikan pada 
Tabel 1. Persentase Kemampuan Penalaran Matematis 
Pada Soal Evalusi
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	Kemampuan menyajikan pernyataan matematika, melalui isian, tulisan, gambar, sketsa atau diagram
	69,11 %
	87,55 %
	Meningkat

	Kemampuan mengajukan dugaan
	55,88 %
	85,29 %
	Meningkat

	Kemampuan menemukan pola
	56,61 %
	77,31 %
	Meningkat

	Kemampuan melakukan manipulasi matematika
	48,52 %
	89,70 %
	Meningkat

	Kemampuan memeriksa kebenaran suatu argumen
	55,88 %
	83,82 %
	Meningkat

	Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisai
	72,05 %
	72.05%
	Tetap

	Rata-rata persentase
	61,91%
	84,03%
	Meningkat


Sumber :Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/Kep/PP/2004 (Wirawan et al., 2023).

Gambar 1. Hasil Evaluasi Kemampuan Penalaran Matematis
Setiap akhir siklus I dan siklus II memiliki tes evaluasi yang berupa soal uraian. Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Berdasarkan analisis test evaluasi peserta didik persentase skor total aspek kemampuan penalaran matematis pada siklus I 61,91 % dalam kategori cukup pada siklus II memperoleh 84,03% dalam kategori baik  sehingga mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis.  Berdasarkan hasil analisis data pada tahap pra siklus sebelum diberi tindakan peneliti memberikan asesmen diagnostik awal berupa soal Pre test yang bertujuan untuk mengukur permasalahan peserta didik. Berdasarkan analisis pada tahap Pre test dan Post test  peningkatan persentase untuk setiap indikator kemampuan penalaran matematis disajikan pada 

Tabel 2. Persentase Kemampuan Penalaran Matematis 
Tahap Pre test dan Post test
	Aspek
	Pre test
	Post test
	Keterangan

	Kemampuan menyajikan pernyataan matematika, melalui isian, tulisan, gambar, sketsa atau diagram
	22,05 %
	72,56 %
	Meningkat

	Kemampuan mengajukan dugaan
	42,64 %
	66,17%
	Meningkat

	Kemampuan menemukan pola
	85,29 %
	85,29 %
	Tetap

	Kemampuan melakukan manipulasi matematika
	14,70 %
	92,64 %
	Meningkat

	Kemampuan memeriksa kebenaran suatu argumen
	73,52 %
	92,64 %
	Meningkat

	Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisai
	20,58 %
	73,52 %
	Meningkat

	Rata-rata persentase
	43,13%
	80,47%
	Meningkat


Sumber : Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/Kep/PP/2004 (Wirawan et al., 2023).



Gambar 2. Hasil Pre test dan Post test Kemampuan Penalaran Matematis
Hasil pre test dan post test memperoleh persentase skor total aspek kemampuan penalaran matematis peserta didik dari 43,13% kategori kurang menjadi 80,47% kategori baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning dapat membantu meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.
Kesimpulan
Setelah dilaksanakan penelitian sebanyak 2 siklus, peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learning yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra binti Muhammad. Proses pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan panduan problem based learning. Berdasarkan hasil test evaluasi diperoleh skor persentase pada siklus I 61,91 % dalam kategori cukup kemudian dilanjutkan siklus II mengalami peningkatan yaitu 84,03 % kategori baik. Saat melaksanakan pre test diperoleh persentase 43,13 %  kategori kurang kemudian diberi tindakan sehingga pada post test memperoleh persentase 80,47 % kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian dan tindakan yang telah dilaksanakan selama 2 siklus memberikan informasi bahwa pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII Fatimah Azzahra SMP IT Izzudin Palembang. 
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